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Abstrak .  Sejak tahun 2009 sistem pembelajaran e-learning mulai diterapkan di Fakultas Teknik, kemudian 
diikuti dengan peraturan Universitas untuk memberlakukan sistem pembelajaran e-learning di seluruh Fakultas 
yang ada. E-learning Janabadra secara umum memudahkan mahasiswa karena dapat diakses melalui internet, 
dimana mahasiswa dapat memperoleh berbagai informasi tentang kegiatan perkuliahan, termasuk materi 
pembelajaran yang tentunya disediakan dosen. Kemudahan lain yang dirasakan oleh mahasiswa diantaranya 
adalah dengan adanya e-learning Janabadra , mahasiswa akan lebih mandiri dalam memahami materi yang 
disediakan maupun mencari referensi terkait materi yang diberikan. Selain itu, bagi dosen, e-learning 
Janabadra dapat memberikan kemudahan untuk berbagi materi kuliah, penugasan mahasiswa sampai dengan 
diskusi melalui forum secara online. Disamping manfaat dan kemudahan yang dapat dirasakan, pemanfaatan e-
learning Janabadra masih belum optimal oleh mahasiswa maupun dosen, karena e-learning hanya dipandang 
sebagai media untuk mengunduh materi kuliah saja. Beberapa fitur masih belum dimanfaatkan secara optimal 
oleh pengguna. Selain itu, masih ada beberapa dosen yang belum menggunakan e-learning secara sepenuhnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan e-learning dan bagaimana tingkat penerimaan 
mahasiswa dan dosen pengguna e-learning Janabadra di Universitas Janabadra Yogyakarta dengan 
menggunakan pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang telah 
dikembangkan. Hubungan regresi tersebut diteliti dengan SEM menggunakan SmartPLS. Responden yang 
diteliti yaitu mahasiswa dan dosen aktif dengan menyebar kuesioner dan wawancara. Hasil yang diharapkan 
dari pengujian ini yaitu dapat memberikan rekomendasi dalam menggunakan pendekatan peningkatan layanan 
teknologi informasi kepada universitas, khususnya pengelola e-learning agar sistem dapat digunakan sesuai 
dengan kebutuhan. 

 
Kata kunci: e-learning, evaluasi, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 
 

1.  Pendahuluan 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) saat ini terus berkembang pesat, hal ini berdampak besar 
terhadap pola hubungan antar individu, komunitas, bahkan antar negara atau bangsa [1]. Di Indonesia, 
layanan internet sudah bisa dinikmati oleh masyarakat secara luas. Hasil survey yang telah dilakukan 
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa perkembangan 
pengguna internet di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2016 pengguna internet telah mencapai 
132,7 juta [2].Pemanfaatan TI telah merambah ke berbagai bidang, tidak terkecuali khususnya di dunia 
pendidikan. Pemanfaatan TI baik internet maupun Sistem Informasi (SI) menjadi sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi bagi pengelolaan manajamen pendidikan. Dengan kata 
lain, menunda penerapan SI di bidang pendidikan berarti menunda kelancaran dunia pendidikan [3]. 

Universitas Janabadra adalah perguruan tinggi swasta di Yogyakarta, Indonesia. Universitas Janabadra 
memiliki visi ingin Menjadi Universitas Kebangsaan yang berkualitas dan kompetitif. Dengan 
memilki misi menghasilkan lulusan yang berwawasan kebangsaan dan menguasiai ilmu pengetahuan 
dan teknologi, sehingga menjadi insan yang mandiri, dapat menjadi teladan dalam kerukunan antar 
umat dan persatuan bangsa serta bersungguh sunggun dalam mengabdikan diri kepada bangsa dan 
negara. Memelihara, mengembangkan, menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni serta berperan aktif dalam pengembangan nilai kebangsaan. Mengabdikan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni untuk melestarikan dan memajukan nilai-nilai serta norma-norma 
yang hidup di masyarakat dengan semangat kebangsaan[2]. Saat ini, di Universitas Janabadra telah 
diterapkan sebuah pembelajaran secara konvesional dengan menggunakan sebuah sistem e-learning. 
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Dimana dengan menggunakan sistem e-learning baik dosen dan mahasiswa dapat memberikan 
kemudahan sesuai dengan yang diharapkan. Karena dapat diakses melalui internet, dimana mahasiswa 
dapat memperoleh berbagai informasi tentang kegiatan perkuliahan, termasuk materi pembelajaran 
yang tentunya disediakan dosen. Kemudahan lain yang dirasakan oleh mahasiswa diantaranya adalah 

e-learning 
e-learning 

rikan kemudahan untuk berbagi file materi kuliah, pengelolaan penugasan 
mahassiswa sampai dengan diskusi melalui forum secara online. Akan tetapi dibalik manfaat dan 
kemudahan tersebut, masih ada kekurangan yang dirasakan yaitu, pemanfaatan e-learning Janabadra 
masih belum optimal dimaksimalkan oleh dosen maupun dosen. Sistem e-learning hanya dipandang 
sebagai media untuk mengunduh materi kuliah saja, beberapa fitur di sistem e-learning masih belum 
dimanfaatkan dengan baik sesuai fungsinya. Ada beberapa diantara beberapa dosen yang masih 
sepenuhnya memberikan materi secara tatap muka tanpa melakukan secara online. 
Beberapa permasalahan tersebut merupakan indikator yang dijadikan dasar penelitian mengenai 
pengadopsian sistem e-learning, khususnya implementasi di Universitas Janabadra, untuk mengetahui 
penerimaan oleh pengguna 

2. Landasan Teori 

Banyak penelitian tentang penerimaan Penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penting yang mempengaruhi penerimaan pengguna dengan menggunakan model. Indriani [4] 
mengevaluasi penerimaan e-KTP di Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta menggunakan UTAUT. 
Penelitian tersebut mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan implementasi e-KTP. Hasil penelitian 
menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan e-KTP adalah performance expectancy, 
facilitating conditions, dan perceive credibility. Walaupun efek efek dari moderasi yang ditimbulkan 
cukup rendah, gender terbukti mampu mempengaruhi hubungan facilitating conditions terhadap 
intention to use dengan nilai negatif. 
Penelitian untuk mengevaluasi sistem informasi dalam rangka mengetahui tingkat penerimaan 
pengguna sebelumnya telah dilakukan dengan menggabungkan dengan dua metode yang sudah ada. 
Diantaranya, penelitian untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap mobile banking yang 
dilakukan oleh Zhou dengan menggabungkan kedua metode yaitu Task Technology Fit (TTF) dan 
Unified Theory of Acceptance and Usage of Technology (UTAUT) [5]. Penelitian ini menemukan 
bahwa kesesuaian tugas dan teknologi tidak hanya mempengaruhi adopsi pengguna tetapi juga 
mempengaruhi kinerja yang diharapkan. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor 
keseuaian tugas dan teknologi. Penelitian selanjutnya juga menggunakan kedua metode tersebut yaitu 
UTAUT dan TTF untuk mengevaluasi Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPK) [6]. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian tugas dan teknologi, kinerja yang diharapkan, 
tingkat kemudahan yang diharapkan, dan pengaruh sosial tidak berpengaruh pada penerimaan 
pengguna. Hal ini menyebabkan tingkat penerimaan pengguna dan minat menggunakan SAPK 
menjadi rendah. Namun hanya faktor kondisi faisilitas yang ada, yang mendukung penerimaan 
pengguna. 
Penelitian selanjutnya oleh Juan Carlos Roca et al [7] membahas tentang kelanjutan niat e-learning . 
Mereka melakukan evaluasi e-learning lanjutan dengan menggunakan model Technology Acceptance 
Model (TAM). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa niat kelanjutan pengguna ditentukan oleh 
kepuasan, yang pada gilirannya secara bersama-sama ditentukan oleh manfaat yang dirasakan, kualitas 
informasi, konfirmasi, kualitas pelayanan, sistem kualitas, persepsi kemudahan penggunaan dan 
penyerapan kognitif. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan menggunakan faktor yang ada dibuat oleh 
Zhou [5] yang telah di modifikasi dengan penambahan konstruk perceived uselfulnes, perceived ease of 
use, computer self efficiacy, internet self efficacy, dan intention to use yang dikembangkan oleh Juan 
Carlos Roca et al [8], karena dianggap akan mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat user 
adoption. 

2.1. Konsep e-learning 
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E-learning memiliki pengertian yang sangat luas, sehingga banyak didefinisikan dari berbagai sudut 
pandang. Salah satu definisi e-learning adalah suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan 
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, intranet, atau media 
jaringan komputer lain [9]. 
Definisi lain dari e-learning adalah sebagai penyampaian pelatihan, pembelajaran, atau program 
pendidikan dengan menggunakan media elektronik. E-learning melibatkan penggunaan komputer atau 
perangkat elektronik (misalnya ponsel) dalam beberapa cara untuk memberikan pelatihan, materi 
pendidikan  atau pembelajaran [10]. Naidu [11] menyatakan bahwa e-learning sering disebut sebagai 
intensitas penggunaan jaringan informasi dan teknologi komunikasi dalam proses belajar mengajar. 
Istilah lain untuk menggambarkan metode belajar mengajar ini adalah termasuk belajar secara online, 
secara virtual, dan melalui jaringan dan berbasis web. 
Prinsip e-learning yaitu pertama, e-learning terhubung dengan network yang membuatnya mudah di 
update, disimpan, didistiribusikan, serta berbagai instruksi dan informasi secara instan. Kedua, e-
learning disampaikan pada user melalui komputer yang memiliki standar teknologi internet mauput 
intranet. Dan ketiga, e-learning berfokus pada cara pandang pendidikan secara luas yang berbeda 
dengan cara pandang pendidikan tradisional. Hrastinski [12] menyatakan terdapat tiga model yang dapat 
dijadikan acuan dalam melakukan penerapan dan pengembangan sistem pembelajaran e-learning, 
yaitu: 
1. Asynchronous learning. Asynchronous learning merupakan model e-learning yang 

dilaksanakan secara tidak langsung. Pada model ini peserta didik belajar secara mandiri,  namun 
tetap berkomunikasi dengan peserta didik lainnya maupun dengan pendidik walaupun tidak 
harus di waktu khusus. Penggunaan email, instan massage, atau forum yang dapat digunakan 
sebagai media komunikasi dan interaksi baik dengan pendidik maupun sesama peserta didik. 

2. Synchronous learning. Synchronous learning merupakan model e-learning yang dilaksanakan 
secara  langsung. Model ini mirip dengan pembelajaran konvesional hanya saja ada e-learning 
hal ini tidak ditandai dengan kehadiran secara fisik. Pada bentuk synchronous learning pendidik 
dan peserta didik melakukan pertemuan secara online (live) baik menggunakan audio maupun 
video conference. 

3. Hybrid learning (blended learning) Hybrid learning (blended learning) merupakan 
penggabungan antar   model asynchronous learning dan synchronous learning. 

E-learning mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 

1. Biaya: kelebihan pertama yaitu mampu menekan biaya pembelajaran. Dengan adanya e-
learning, membantu lembaga kepelatihan untuk tidak mengeluarkan biaya lagi untuk melakukan 
pelatihan seperti menyediakan ruang kelas khusus, serta perlengkapan lainnya seperti proyektor 
dan papan tulis. 

2. Fleksibilitas waktu: kelebihan yang kedua adalah menggunakan waktu yang fleksibel. Banyak 
sekali karyawan meninggalkan pekerjaannya selama satu atau dua hari untuk mengikuti 
pelatihan. Dengan tuntutan dari perusahan yang terus-menerus, membuat perusahaan 
mengalami gangguan produktivitas. E-learning membuat karyawan atau siswa dapat 
menyesuaikan waktu belajar. Mereka bisa menggunakan waktu secara bebas namun terikat. Hal 
ini membuat karyawan dan siswa dapat dengan mudah mengakses e-learning. 

3. Fleksibilitas tempat: kelebihan ketiga adalah fleksibilitas tempat. Sangat akan sulit apabila tiap 
pendidikan menyedian tempat 50-100 orang beserta perlengkapan pembelajaran dalam waktu 
lebih daru empat kali seminggu. Siswa juga harus menempuh perjalanan jarak jauh untuk 
menyampai kelas tertentu. Dengan adanya e-learning membuat mahasiswa dapat dengan mudah 
mengakses pealtihan dimana saja. Selama komputer terhubung dengan komputer yang menjadi 
server e-learning. Terlebih lagi apabila server terhubung dengan internet, maka pembelajar 
dapat mengakses pelajar dari rumah.  

4. Fleksibikitas kecepatan pembelajaran: kelebihan keempat adalah fleksibilitas kecepatan 
pembelajaran. Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Di dalam satu kelas ada pelajar 
yang mengerti dengan cepat dan ada yang menangkap pembelajaran dengan lambat, namun 
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pengajar memiliki kecepatan mengajar yang sama untuk semua siswanya. Siswa yang daya 
tangkapnya cepat akan menginginkan lebih banyak materi, sedangkan siswa yang lebih lambat 
menginginkan mengulang materi. Dengan e- learning siswa dapat mengatur sendiri kecepatan 
pelajaran yang diikuti. Jika belum mengerti, ia dapat tetap mempelajari modul yang ingin 
dipelajari. Dia dapat melewati modul pelajaran yang dianggap tidak sesuai dan 
mengkonsetrasikan diri ke bagian lain. 

5. Kecepatan distribusi: kelebihan kelima adalah kecepatan distribusi. Kemajuan teknologi yang 
cepat menuntut suatu pelatihan teknologi baru dan menjangkau area luas secara cepat. Dengan 
adanya e-learning dapat membantu suatu pembelajaran, akan tetapi hanya perlu mempersiapkan 
bahan pelatihan secepatnya dan menginstal hasilnya di server pusat e-learning. Jadi semua 
komputer yang terhubung ke server dapat langsung mengakses materi pelatihan. Apabila 
terdapat cabang yang tidak memiliki sambungan network ke server, pelajaran hanya perlu 
disimpan di compact disk (CD) dan dikirm. 

6. Otomatisasi proses administrasi; e-learning dilengkapi oleh suatu Learning Management System 
(LMS) yang berfungsi sebagai platform pelajaran- pelajaran e-learning. LMS berfungsi pula 
menyimpan data pembelajaran, pelajaran, dan proses pembelajaran yang berlangsung. Pengajar 
yang memiliki akses ke LMS dapat setiap saat mencetak sendiri laporan dengan otomatis untuk 
memonitor kemajuan belajar siswanya, tanpa harus menunggu administrator. 

 
2.2. Metode  

2.2.1 Pengumpulan Data 

Data dari penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Dimana data primer dikumpulkan 
melalui teknik survey, yaitu memberikan pertanyaan kepada responden menggunakan kuesioner dan 
melakukan wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literature buku, jurnal, serta 
artikel yang relevan dengan topik. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen aktif yang berada di Universitas Janabadra, yang 
dimana jumlah populasi sebanyak 2724 orang, kemudian setelah dilakukan dengan perhitungan 
dengan menggunakan rumus Slovin maka didapatkan sampel sebanyak 96 responden. 

2.2.2  Analisis Data 

Data yang didapat dari kuesioner akan dianalisis kemudian hasil tersebut dilakukan wawancara. 
Sebelum data akan dianalisis, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 
data yang didapat[13]. Uji Validitas konvergen dalam PLS dinilai berdasarkan loading factor >0,5 
[13]. Sedangkan uji reliabilitas digunkan untuk mengukur konsistensi internal alat ukur dalam 
mengukur konsistensi responden. Didalam pengukuran uji reliabilitas dalam PLS, terdapat dua 
pengujian yaitu croncbach alpha dan composite reliability. Nilai composite reliability harus >0,7 
meskipun nilainya hanya mencapai >0,6 masih dapat diterima [13]. 

2.2.3 Hasil 

Dalam hal ini mengacu terhadap teori yang dilakukan oleh Zhou [13] dan penambahan beberapa 
variabel, dengan hasil akhir mengetahui penerimaan pengguna sistem e-learning. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

H1 : karakteristik tugas mempengaruhi kesesuaian tugas dan teknologi e-learning  Janabadra. 

H2 : karakteristik teknologi e-learning Janabadra mempengaruhi kesesuaian tugas dan teknologi 
e-learning Janabadra. 
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Gambar 1Model Awal Sistem Evaluasi e-learning 

H3 : kesesuaian tugas dan teknologi e-learning Janabadra mempengaruhi penerimaan pengguna 
terhadap Janabadra. 

H4 : kinerja yang diharapkan dari penggunaan e-learning Janabadra mempengaruhi penerimaan 
pengguna terhadap e-learning Janabadra. 

H5 : tingkat kemudahan yang diharapkan mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap e-
learning Janabadra. 

H6 :tingkat kemudahan yang diharapkan mempengaruhi kinerja yang diharapkan dari penggunaan 
e-learning Janabadra. 

H7 : pengaruh sosial mempengaruhi penerimaan pengguna e-learning Janabadra. 

H8 : kondisi fasilitas yang ada mempengaruhi penerimaan pengguna e-learning Janabadra. 

H9 : karakteristik teknologi e-learning Janabadra mempengaruhi tingkat kemudahan yang 
diharapkan pengguna.  

H10 : kesesuaian tugas dan teknologi mempengaruhi kinerja yang diharapkan pengguna. 

H11 : Persepsi kemudahan penggunaan akan memiliki efek positif pada manfaat yang dirasakan 
dari e-learning. 

H12 : Persepsi kemudahan pengguna memiliki efek positif pada niat perilaku untuk menggunakan 
sistem e-learning.  

H13: Keahlian menggunakan komputer akan memiliki efek positif pada persepsi kemudahan 
penggunaan e-learning. 
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  H14: Niat pengguna untuk menggunakan e-learning memiliki efek positif pada adopsi pengguna. 

Dengan mengadopsi model UTAUT dalam sistem evaluasi penerimaan pengguna e-learning 
Janabadra didapatkan bahwa kesesuaian tugas dan teknologi tidak hanya mempengaruhi penerimaan 
pengguna tetapi juga mempengaruhi kinerja yang diharapkan dan juga niatan pengguna juga 
mempengaruhi penerimaan pengguna e-learning.  

3. Simpulan  
Untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna dan faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 
penerapan e-learning Janabadra, model yang digunakan adalah model UTAUT dengan variabel utama 
karakter tugas, karakteristik teknologi, kesesuaian  tugas teknologi, kinerja yang diharapkan, tingkat 
kemudahan yang diharapkan, pengaruh sosial, kondisi fasilitas yang ada, dan variabel tambahan nya 
yaitu persepsi kemudahan pengguna, kegunaan yang dirasakan, keahlian menggunakan komputer dan 
niat menggunakan komputer. 
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